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Abstrak

Penelitian ini didasarkan masih rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV SDN 40 Sei Lareh juga
masih rendah. Adapun tujuan peneleitian adalah, menjelaskan pengaruh model STM terhadap aktivitas siswa,
menjelaskan pengaruh model STM terhadap hasil belajar siswa tujuan. metode penelitian adalah eksperimen.
Hal ini terlihat banyak siswa yang kurang bersemangat dalam belajar. Penelitian ini dilakukan pada siswa
kelas IV SDN 40 Sei Lareh Tahun Pelajaran 2020/2021. Rancangan atau design penelitian eksperimen yang
digunakan adalah Randomized control group only design. Data uji aktivitas diperoleh melalui angket aktivitas
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh aktivitias siswa diajarkan model STM, (2)
terdapat pengaruh hasil belajar siswayang diajarkan model STM.

Kata Kunci: Aktivitas, hasil belajar, model STM.

Abstract

This research is motivated by the participation and learning outcomes of fifth grade students at SDN 05
Pasaman is still low. This can be seen that many students are less enthusiastic in learning. This research was
conducted on fifth grade students of SDN 05 Pasaman for the 2020/2021 academic year. The experimental
research design used was a randomized control group only design. Participation test data were obtained
through student participation questionnaires. The results showed that: (1) There was an effect of student
participation being taught a cooperative model of picture and picture type, (2) there was an effect of student
learning outcomes taught a cooperative model of picture and picture type.

Keywords: Cooperative learning, learning participation, learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Masyarakat merupakan tempat pendidikan yang jenisnya beragam dan pada umumnya sulit
diselaraskan antara satu sama lain, misalnya media massa, bisnis dan industri, organisasi kemasyarakatan, dan
lembaga keagamaan. Untuk itu para tokoh masyarakat tersebut semestinya saling koordinasi dan sinkronisasi
dalam memainkan perannya untuk mendukung proses pembelajaran (Wyn et al., 2013). Singkatnya,
keterjalinan, keterpaduan, dan konsistensi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat harus diupayakan dan
diperjuangkan secara terus menerus karena tripusat pendidikan tersebut sekaligus menjadi sumber belajar
yang saling menunjang. Mengkontruksikan pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan pelajaran yang
baik terhadap materi pelajaran. Dan sebaikanya, guru harus mampu merencanakan pembelajaran dengan
menggunakan model yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan materi pembelajaran, sehingga
menarik minat belajar peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang efektif dilaksanakan dalam
pembelajaran salah satunya yaitu Sains Teknologi Masyarakat (STM) (Sofiah, Suhartono, & Hidayah, 2020).

Model manajemen pembelajaran ini memberikan peluang kepada guru untuk melakukan variasi model
pembelajaran berbasis kebutuhan secara konstekstual (Hadiyanto, 2016). STM adalah belajar mengajar sains
dan teknologi dalam konteks pengalaman dan kehidupan manusia sehari-hari dengan bertitik tolak dari isu-isu
atau masalah-masalah yang dihadapai oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Pada materi Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dengan model STM akan melibatkan aktivitas belajar peserta didik
dalam mengidentifikasi, menganalisa dan menemukan solusi isu atau masalah-masalah yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari (Miaz, 2012).

Seorang guru menjadi pendidik berarti sekaligus menjadi pembimbing peserta didik dalam kecerdasan
dan karakter yang berbudi pekerti baik, Sebagai contoh guru yang berfungsi sebagai pendidik dan pengajar
seringkali akan melakukan pekerjaan bimbingan, misalnya bimbingan belajar, membimbing karakter peserta
didik di sekolah, bimbingan tentang keterampilan dan pembimbingan iklim pembelajaran (Putra, Hadiyanto,
& Zikri, 2020). Sehingga, dalam proses pendidikan kegiatan mendidik, mengajar, dan bimbingan sebagai
suatu hal yang tidak dapat dipisah-pisahkan.

Berdasarkan observasi dan mengamati secara langsung dengan guru yang di lakukan selama 1 minggu
yaitu pada tanggal 26 Oktober - 2 November 2020 dengan materi PPKn pada tema 1 Pahlawanku subtema 1
Perjuangan Para Pahlawan di kelas IVA dan IVB bahwa proses pembelajaran nya memang berlangsung tidak
kondusif. Kenyataan yang terjadi dalam proses pembelajaran ada beberapa faktor yang masih sering dilakukan
oleh guru berupa: (1) dalam proses pembelajaran belum nampaknya kegiatan yang menuntut peserta didik
untuk berpikir Kritis, (2) guru belum membimbing peserta didik untuk menumbuhkan jiwa kepedulian
terhadap masyarakat yang ada disekitarnya, (3) guru belum membimbing peserta didik untuk mengaitkan
antara fakta yang terjadi dimasyarakat dengan konsep yang diajarkan, (4) guru belum membimbing peserta
didik untuk dapat mengaplikasikan pengetahuan yang didapat dalam hidup dan kehidupan sehari-hari.

Sedangkan hasil observasi terhadap peserta didik didalam pembelajaran melalui pembelajaran pantauan
secara langsung terlihat kondisi pembelajaran tidak kondusif beberapa masalah yang ditemui berupa: (1)
peserta didik yang tidak memperhatikan guru, (2) sikap peserta didik terhadap teman-teman nya tidak
interaktif, (3) peserta didik cenderung tidak memperhatikan pelajaran guru menjelaskan materi, (4) peserta
didik asik berbicara dengan teman, sering keluar masuk kelas, (5) peserta didik cenderung mengabaikan
tugasnya, (6) peserta didik merasa bosan pada khusus nya materi PPKn karena terlalu banyak materi yang
berkaitan dengan hafalan dan mencatat, (7) aktivitas peserta didik lebih banyak dituntut mendengarkan
penjelasan dari guru, (8) banyaknya peserta didik yang nilai PPKn nya di bawah KKM (75).

Kegiatan pembelajaran yang dapat membuat memori bertahan lama untuk peserta didik adalah
pembelajaran yang membuat peserta didik aktif dalam membangun dan mengaitkan konsep materi. Model
pembelajaran yang didukung media pembelajaran yang secara optimal dapat melibatkan peserta didik secara
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aktif . Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan hal tersebut adalah model STM, peserta didik tidak
hanya membangun konsep melalui pemecahan masalah yang diberikan, namun juga menghasilkan
pengetahuan seputar media pembelajaran dengan teknologi untuk menunjang belajar peserta didik sehingga
peserta didik dapat aktif dalam pembelajaran baik dilihat dari kualitas proses, maupun kualitas hasil. Bloom
mendefinisikan iklim dengan kondisi, pengaruh dan rangsangan dari luar yang meliputi pengaruh fisik, social
dan intelektual yang mempengaruhi peserta didik (Hadiyanto : 2016)

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas proses yang diukur berdasarkan
aktivitas peserta didik seperti visual activities, oral aktivities, listening activities, writing aktivities, motor
activities, mental activities, emotional ativities, dan mengetahui kualitas hasil meliputi prestasi belajar peserta
didik meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.

Berdasarkan data hasil observasi yang diperoleh menunjukkan bahwa beberapa guru kurang dalam
merancang pembelajaran sebaik mungkin dan lebih menarik supaya peserta didik terdorong untuk
mencobakan anak di latih dengan teknologi saat ini agar pembelajaran tidak membuat peserta didik jenuh dan
menumbuhkan aktivitas anak, karena guru relatif masih kurang kreatif untuk menciptakan kondisi yang
mengarahkan peserta didik agar mampu mengintegrasikan konstruksi pengalaman kehidupan sehari-hari di
sekolah dengan pengetahuannya di kelas. Contohnya dalam materi tentang membuat sebuah alat yang canggih
yang bisa membantu pekerjaan manusia lebih mudah. Hasil dari proses belajar pada saat mempelajari materi,
melatih peserta didik untuk aktif jadi hanya menjelaskan keterangan materi di buku peserta didik sudah bisa
memberikan contoh dalam kehidupan sehar-hari dengan teknologi saat ini yang memudahkan pekerjaan
manusia, kegiatan yang dilakukan peserta didik tidak hanya sebatas membaca buku peserta didik sehingga
peserta didik menjadi pasif dalam proses pembelajaran.

Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa STM dapat mempengaruhi aktivitas belajar peserta didik
dan hasil belajar. Hasil penelitian Maemunah (2013) dengan STM, Wijana (2013) dengan STM, dan Wibawa
(2014) dengan STM. Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut terbukti bahwa model STM berpengaruh
terhadap aktivitas belajar dan hasil belajar peserta didik. Hal ini menunjukan bahwa setiap orang yang belajar
harus aktif sendiri dan tanpa adanya aktivitas maka proses pembelajaran tidaklah mungkin bisa terjadi.
Banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukan peserta didik di sekolah. Aktivitas tersebut tidak hanya cukup
mendengarkan dan mencatat. Istarani dan ridwan (2014) menyatakan pembelajaran tipe Science Environment
Tecnologi dan Society (SETS) suatu cara penyampaian materi ajar terhadap perserta didik dengan menggali
apa yang diketahui anak tentang isu-isu atau fenomena yang sedang hangat dibicarakan ditengah-tengah
masyarakat yang dikaitkan dengan teori pembelajaran yang ingin disampaikan. STM ini merupakan suatu
proses belajar mengajar sains dan teknologi dalam konteks pengalaman dan kehidupan manusia sehari-hari
dengan bertitik tolak dari isu-isu atau masalah-masalah yang dihadapi masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari Miaz (2012).

Guru juga mempunyai peran penting untuk meningkatkan mutu pembelajaran dalam upaya membina
dan mengembangkan kemampuan peserta didik. Sehingga, aktivitas intelektual yang lebih tinggi dianggap
oleh mayoritas ahli sebagai tingkat kegiatan kognitif paling kompleks yang memobilisasi pada saat yang
sama, semua kemampuan intelektual individu: memori, persepsi, penalaran, konseptualisasi, bahasa dan
mereka sama-sama melibatkan emosi, motivasi, kepercayaan diri dan kemampuan untuk mengendalikan
situasi.

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan suatu penelitian yang mengkaji pengaruh aktivitas
belajar dan hasil belajar penelitian ini dapat menjadi pertimbangan penggunaan model STM untuk materi
ataupun mata pelajaran yang lain. Penelitian ini juga diharapkan dapat dipergunakan sebagai variasi model
pembelajaran bagi guru untuk mencoba mengungkapkan bagaimanakah pengaruh model STM terhadap
aktivitas dan hasil belajar peserta didik kelas 1V SD. Model Sains Teknologi Masyarakat (STM) ini dianggap
cocok oleh peniliti untuk menciptakan pembelajaran aktif dan melibatkan peserta didik dalam mereview
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bahan yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek atau memeriksa pemahaman mereka mengenai isi
pelajaran tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah penelitian yang
mengadakan perlakuan terhadap variabel bebas, kemudian mengamati konsekuensi perlakuan tersebut
terhadap objek penelitian yaitu variabel terikat (Sugiyono, 2014) Jenis eksperimen yang digunakan adalah
eksperimen semu (quasi eksperiment). Sugiyono (2008 : 114) menyatakan bahwa Quasi Experiment
digunakan karena pada kenyataanya sulit mendapatkan kelompok kontrol yang dapat digunakan untuk
penelitian (tidak dapat sepenuhnya mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen).Rancangan atau design penelitian eksperimen yang digunakan adalah Randomized control group
only design (Setyosari, 2016). Pada design ini, penulis menggunakan sekelompok subjek penelitian dari suatu
populasi tertentu, kemudian dikelompokkan secara random menjadi dua kelompok atau kelas, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diberikan (treatment) dengan menggunakan model
pembelajaran Creative problem Solving, sedangkan pada kelas kontrol diberikan pembelajaran seperti biasa
yaitu model pembelajaran konvensional.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 40 Sei Lareh pada Kurikulum 2013 terfokus pada materi PPKn.
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran baru 2020/2021. Penelitian ini akan
dilaksanakan pada tanggal 20—Febuari-2021 dengan mengikuti jadwal yang sudah ditentukan oleh sekolah.
Populasi pada penelitian ini adalah kelas V SDN Tahun ajaran 2020/2021. Jumlah subyek populasi adalah
sebanyak 36 orang siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengambil data tes aktivitas belajar siswa kelas IV. Tes aktivitas belajar ini diberikan
sebelum dilaksanakannya proses pembelajaran di kedua kelas sampel. Data ini bertujuan untuk melihat dan
membandingkan aktivitas awal siswa terhadap pembelajaran di kedua sampel kelas. Data tersebut dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1: Aktivitas Sebelum Pembelajaran

Kelas Pretest

Rata-Rata Skor Rata-rata Persentase
Eksperimen 63,47 42,176%
Kontrol 67,01 43,488%

Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata aktivitas belajar siswa kelas eksperimen
lebih tinggi dari pada rata-rata aktivitas belajar siswa kelas kontrol. Rata-rata aktivitas belajar siswa pada
kelas eksperimen sebelum dilakukan pembelajaran menggunakan model STM adalah sebesar 63,47 dengan
persentase sebesar 42,176% dengan kategori rendah. Selanjutnya, data rata-rata aktivitas belajar siswa yang
diperoleh pada kelas kontrol sebelum dilakukan pembelajaran adalah sebesar 67,01 dengan persentase sebesar
43,488% dengan kategori rendah.

Selanjutnya tes aktivitas belajar ini diberikan setelah dilaksanakannya proses pembelajaran di kedua
kelas sampel. Data ini bertujuan untuk melihat dan membandingkan aktivitas siswa terhadap pembelajaran di
kedua sampel kelas setelah dilaksanakannya perlakuan yaitu model STM pada kelas eksperimen dan
pembelajaran konvensional pada kelas control. Data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 2: Aktivitas Belajar Setelah Pembelajaran

Kelas Posttest

Rata-Rata Skor Rerata Persentase
Eksperimen 83,26 64,18
Kontrol 78,96 61,42

Berdasarkan tabel 2. diatas diketahui bahwa rata-rata aktivitas belajar siswa pada kelas eksperimen
setelah dilakukan pembelajaran menggunakan model STM adalah sebesar 83,26 dengan persentase sebesar
64,18% dengan kategori tinggi. Hal ini memperlihatkan bahwa aktivitas belajar siswa pada kelas eksperimen
ini mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan.
Selanjutnya rata-rata aktivitas belajar siswa pada kelas kontrol setelah dilakukan pembelajaran adalah sebesar
78.96 dengan persentase sebesar 61,42% dengan kategori sedang. Hal ini juga memperlihatkan bahwa
aktivitas belajar siswa pada kelas kontrol juga mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan sebelum
diberikannya perlakuan.

Selanjutnya dijabarkan data hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kontrol sebelum
dilaksanakannya pembelajaran atau sebelum diberikan perlakuan. Data ini bertujuan untuk melihat dan
membandingkan hasil belajar kognitif siswa di kedua sampel kelas sebelum dilaksanakannya perlakuan yaitu
model STM pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas control. Data tersebut dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3. Hasil Belajar Sebelum Pembelajaran

No. | Kelas N X Xmin | X max S
1 Eksperimen | 18 | 66,67 52 80,00 8,68
2 Kontrol 18 | 72,00 52 84,00 8,99

Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata hasil belajar kognitif siswa kelas
eksperimen lebih rendah dari pada rata-rata hasil belajar kognitif siswa kelas kontrol. Terlihat rata-rata pretest
hasil belajar siswa pada kelas ekperimen adalah 66,67 dengan kategori kurang dan rata-rata pretest hasil
belajar siswa pada kelas kontrol adalah 72,00 dengan kategori kurang.

Pada pretest, nilai maksimum siswa yang diperoleh siswa pada kelas kontrol 84,00 dengan nilai yang
diperoleh siswa kelas eksperimen yaitu 80,00. Sedangkan nilai minimum yang diperoleh siswa kelas
ekperimen yaitu 52 dan nilai minumun yang diperoleh siswa pada kelas kontrol yaitu 52. Hal ini berarti hasil
belajar kongitif siswa kelas eksperimen ke lebih rendah daripada siswa yang kelas kontrol.Hasil belajar siswa
setelah mendapatkan perlakuan dapat dijelaskan dalam tabel berikut.

Tabel 4. Hasil Belajar Setelah Pembelajaran

No Kelas N X Xxmin X S
max

1 Eksperimen 18 911 76,00 100 6,8

2 Kontrol 18 83,78 72,00 100 8,941

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa rata-rata posttest hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan
model STM adalah 91,1 dengan kategori sangat baik dan rata-rata posttest hasil belajar siswa yang diajarkan
dengan pembelajaran konvensional adalah 83,78 dengan kategori baik. Rata-rata posttest hasil belajar siswa
pada kelas eksperimen yang model STM lebih tinggi daripada rata-rata posttest hasil belajar siswa pada kelas
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kontrol yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional, karena terdapat perlakuan yang berbeda dalam
kegiatan pembelajaran.

Nilai maksimum siswa pada kelas eksperimen sama dengan siswa kelas control yaitu 100. Sedangkan
nilai minimum siswa pada kelas eksperimen juga lebih tinggi dari pada siswa kelas kontrol. Pada kelas
eksperimen nilai minimum siswa adalah 76,00 dan pada kelas kontrol nilai minimum siswa adalah 72,00.

Uji Normalitas Aktivitas Belajar
Penghitungan normalitas yang dilakukan terhadap aktivitas belajar untuk kelas eksperimen dan kontrol

sebelum perlakukan menggunakan rumus uji Liliefors. Selengkapnya dapat disajikan dalam bentuk tabulasi
data berikut.

Tabel 5. Uji Normalitas aktivitas belajar siswa di Kelas Eksperimen dan kontrol sebelum perlakukan

No  Sampel A Ln Lt Ket

Uji normalitas  aktivitas

1 belajar Kelas Eksperimen 0,06 0,160 0,190 Normal
sebelum perlakukan
Uji normalitas aktivitas

2 belajar Kelas kontrol 0,06 0,184 0,190 Normal
sebelum perlakukan

Berdasarkan table 5 di atas menunjukkan bahwa untuk kelas eksperimen sebelum perlakukan nilai yang
diperoleh Ly, adalah 0,158. Sedangkan L pada taraf o (0,05) untuk sampel 18 orang adalah 0,160. Karena Ln
lebih kecil dari L;, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Sedangkan untuk kelas kontrol
diperoleh Ly adalah 0,117. Sedangkan L pada taraf o (0,05) untuk sampel 18 orang adalah 0,184. Karena L
lebih kecil dari L;, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Penghitungan normalitas yang dilakukan terhadap aktivitas belajar untuk kelas eksperimen dan kontrol
setelah perlakukan menggunakan rumus uji Liliefors. Selengkapnya dapat disajikan dalam bentuk tabulasi
data berikut.

Tabel 6. Uji Normalitas aktivitas belajar siswa di Kelas Eksperimen dan kontrol setelah perlakukan

No  Sampel a Ln L+ <eterangan

Uji  normalitas hasil

1 belajar Kelas Eksperimen 0,06 0,122 0,190 Normal
sebelum perlakukan
Uji  normalitas hasil

2 belajar Kelas Kontrol 0,06 0,131 0,190 Normal
sebelum perlakukan

Berdasarkan table 6 di atas menunjukkan bahwa untuk kelas eksperimen setelah perlakukan nilai yang
diperoleh Ly, adalah 0,147. Sedangkan L: pada taraf a (0,05) untuk sampel 18 orang adalah 0,122 Karena Lo
lebih kecil dari L;, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Sedangkan untuk kelas kontrol
diperoleh Ly adalah 0,121. Sedangkan L: pada taraf a (0,05) untuk sampel 20 orang adalah 0,131. Karena Ln
lebih kecil dari L, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
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Uji Normalitas hasil Belajar
Penghitungan normalitas yang dilakukan terhadap hasil belajar untuk kelas eksperimen dan kontrol

sebelum perlakukan menggunakan rumus uji Liliefors. Selengkapnya dapat disajikan dalam bentuk tabulasi
data berikut.

Tabel 7. Uji Normalitas hasil belajar siswa di Kelas Eksperimen dan kontrol sebelum perlakukan

No Sampel A Ln Lt Keterangan

Uji normalitas aktivitas

belajar Kelas

Eksperimen setelah

perlakukan

Uji normalitas aktivitas

2 belajar Kelas kontrol 0,06 0,148 0,190 Normal
setelah perlakukan

0,06 0,125 0,190 Normal

Berdasarkan table 7 di atas menunjukkan bahwa untuk kelas eksperimen sebelum perlakukan nilai yang
diperoleh Ly adalah 0,125. Sedangkan L pada taraf a (0,05) untuk sampel 18 orang adalah 0,190. Karena Lo
lebih kecil dari L, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Sedangkan untuk kelas kontrol
diperoleh Ly, adalah 0,148. Sedangkan L pada taraf o (0,05) untuk sampel 18 orang adalah 0,190. Karena L
lebih kecil dari L;, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Penghitungan normalitas yang dilakukan terhadap hasil belajar untuk kelas eksperimen dan kontrol
setelah perlakukan menggunakan rumus uji Liliefors. Selengkapnya dapat disajikan dalam bentuk tabulasi
data berikut.

Tabel 8. Uji Normalitas hasil belajar siswa di Kelas Eksperimen dan kontrol setelah perlakukan

No Sampel A Ln Lt Keterangan

Uji normalitas  hasil

belajar Kelas

Eksperimen setelah

perlakukan

Uji normalitas  hasil

2 belajar Kelas kontrol 0,05 0,141 0,190 Normal
setelah perlakukan

0,05 0,120 0,190 Normal

Berdasarkan table 8 di atas menunjukkan bahwa untuk kelas eksperimen setelah perlakukan nilai yang
diperoleh Ly adalah 0,120. Sedangkan L pada taraf a (0,05) untuk sampel 20 orang adalah 0,190. Karena L
lebih kecil dari L, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Sedangkan untuk kelas kontrol
diperoleh Ly adalah 0,141. Sedangkan L; pada taraf o (0,05) untuk sampel 20 orang adalah 0,190 Karena Lx
lebih kecil dari L, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis pertama pada penelitian ini menggunakan uji-t. Uji-t dilakukan pada data pretest
dan posttest. Uji-t pada pretest bertujuan untuk lebih meyakinkan bahwa dalam kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki aktivitas belajar awal yang sama. Uji-t pada posttest bertujuan untuk menunjukkan
perbedaan aktivitas belajar siswa kelas eksperimen yang diajar menggunakan pengaruh model STM
dibandingkan kelas kontrol yang diajarkan menggunakan pembelajaran konvensional. Apabila thiung < ttabel
berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan dan sebaliknya jika thiwung > twner berarti terdapat perbedaan
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yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji hipotesis yang dilakukan dapat dilihat
pada tabel berikut.
Tabel 9. Uji Hipotesis 1

Data Kelas N Sgab a dk  Thiung  Travel Ket

Pretest Eksperimen 20 155 0,05 38 -1,476 2,168 Terima
Kontrol 20 08 Ho

Posttest Eksperimen 20 383 0,056 38 1,042 2,168 Terima
Kontrol 20 55 Hi

Tabel 9 di atas menunjukkan bahwa pada pretest untuk taraf signifikansi « = 0,05 dan dk= 38
diperoleh harga Thiung Sebesar -1,476, sedangkan Tnel = 2,168. Dapat disimpulkan bahwa H, diterima karena
thiung < tiaber. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan berarti pada aktivitas belajar
awal siswa sebelum dilakukan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji t pada hasil posttest yang ditunjukkan oleh tabel 4.13 diperoleh harga
thiung Sebesar 2,4130, sedangkan twwe = 2,0244. Dapat disimpulkan bahwa H; diterima karena thiwng > tiavel.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara aktvitas belajar siswa setelah diajarkan
dengan model STM pada kelas eksperimen dan patisipasi belajar siswa yang diajarkan dengan pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol.

Pengujian hipotesis kedua pada penelitian ini juga menggunakan uji-t. Uji-t dilakukan pada data pretest
dan posttest. Uji-t pada pretest bertujuan untuk lebih meyakinkan bahwa dalam kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki hasil belajar awal yang sama. Uji-t pada posttest bertujuan untuk menunjukkan terdapat
perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen yang diajar menggunakan model STM dibandingkan dengan
kelas kontrol yang diajarkan menggunakan pembelajaran konvensional. Apabila thiung < twber berarti tidak
terdapat perbedaan yang signifikan dan sebaliknya jika thiung > traner berarti terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji hipotesis yang dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 10. Uji Hipotesis 2

Data Ke|aS N Sgab a dk Thitung Ttabel Ket

Pretest Eksperimen 20 13041 0,05 38 -1,385 2,0244 Terima
Kontrol 20 Ho

Posttest Eksperimen 20 31,814 0,05 38 3,418 2,0244 Terima
Kontrol 20 Hi

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada pretest untuk taraf signifikansi « = 0,05 dan dk= 38 diperoleh
harga Thiwung Sebesar -1,385, sedangkan Tbe = 2,0244. Dapat disimpulkan bahwa H, diterima karena thiung <
traper. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan berarti pada hasil belajar awal siswa
sebelum dilakukan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji t pada hasil posttest yang ditunjukkan oleh tabel diperoleh harga thiung
sebesar 3,418, sedangkan tupe = 2,0244 Dapat disimpulkan bahwa H; diterima karena thiwng > tiabe. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pada hasil belajar siswa setelah diajarkan dengan
model STM pada kelas eksperimen dan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional
pada kelas kontrol.
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Pengaruh model STM Terhadap Aktivitas Belajar
Aktivitas belajar adalah merupakan segala kegiatan yang bersifat fisik maupun mental yang dilakukan

dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas belajar siswa selama
proses pembelajaran merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk belajar. Kegiatan aktivitas
yang dimaksud menurut (Fitri, Indrayuda, & Kadir, 2017).

Bimbingan guru yang mengarahkan peserta didik untuk beraktivitas dalam pembelajaran serta mencari
penyelesaian terhadap masalah, peserta didik belajar untuk menyelesaikan tugas-tugasnya. Sesuai dengan
pendapat bahwa Hasil belajar adalah kopetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif maupun
psikomotor yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar (Supriadi,
2009).

Kegiatan yang mengarah pada proses pembelajaran, seperti bertanya,mengajukan pendapat,
mengerjakan tugas-tugas,serta menjawab pertanyaan guru dengan baik. Aktivitas belajar siswa dipengaruhi
oleh banyak faktor. Salah satunya yaitu model pembelajaran yang digunakan guru saat proses pembelajaran.
Hal ini didukung oleh pendapat (Setiana, 2016) juga mengungkapkan bahwa salah faktor yang mempengaruhi
aktivitas belajar siswa yaitu metode/model mengajar yang digunakan guru dalam proses pembelajaran.

Pembuktian bahwa aktivitas belajar siswa dapat dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang digunakan
guru dalam proses pembelajaran juga dibuktikan dengan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan. Peneliti
menggunakan dua kelas sebagai sampel untuk membandingkan pengaruh model terhadap aktivitas belajar
siswa. Kelas pertama sebagai kelas eksperimen yang diberikan perlakukan menggunakan model STM dan
kelas kedua sebagai kelas kontrol tidak diberikan perlakuan atau menggunakan metode konvensional.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut terlihat bahwa aktivitas belajar siswa kelas eksperimen yang diajar
menggunakan model STM lebih tinggi dari pada aktivitas belajar siswa kelas kontrol yang diajarkan dengan
pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat dari rerata hasil tes aktivitas belajar pada siswa yang diajar
dengan model STM adalah 85,75 atau lebih tinggi dari rata-rata hasil tes aktivitas belajar pada siswa yang
diajar dengan pendekatan konvensional dengan rata-rata sebesar 81,5.

Hasil analisis data juga diperkuat dengan hasil pengujian hipotesis pertama dengan menggunakan uji t
diperoleh varians gabungan kedua sampel adalah 26,22 untuk taraf nyata a = 0,05 dk 38, sehingga thiung Yang
dihasilkan adalah 2,4130 . Sedangkan twber Yang diperoleh adalah 2,0244. Karena thiwng lebih besar daripada
traper, Maka Ho ditolak dan H; diterima. Hal ini berarti bahwa aktivitas belajar siswa yang diajar dengan model
STM lebih baik daripada aktivitas belajar siswa yang diajar dengan pendekatan konvensional.

Penelitian ini telah mengungkapkan bahwa model STM memberikan pengaruh yang positif terhadap
aktivitas belajar siswa. Penerapan model STM dalam pembelajaran secara nyata peneliti melihat ketertarikan
siswa terhadap pembelajaran dapat dibangkitkan dan perhatian siswa terhadap pembelajaran yang diberikan
oleh guru juga terlihat baik. Siswa juga lebih aktif dalam belajar, serta kerja sama siswa juga terlihat baik
dalam kerja kelompok.

Kenyataan bahwa Pelaksanaan model STM berhasil mempengaruhi aktivitas belajar siswa dalam
belajar. Hal tersebut dikarenakan, model ini memiliki langkah-langkah pembelajaran yang dapat menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. Metode ini dalam pelaksanaannya membuat pembelajaran yang
menarik agar kelompok mendapakan pujian dari guru sebagai ciri khasnya dalam menciptakan pembelajaran
yang menyenangkan bagi siswa.

Karakteristik perkembangan anak usia SD adalah 1) Menguasai keterampilan fisik yang diperlukan
dalam permainan dan aktivitas fisik, 2) Membangun hidup sehat mengenai diri sendiri dan lingkungan, 3)
Belajar bergaul dan bekerja dalam kelompok sebaya, 4) Belajar menjalankan peranan sosial sesuai dengan
jenis kelamin, 5) Mengembangkan keterampilan dasar dalam membaca, menulis, dan berhitung, 6) Agar
mampu beraktivitas dalam masyarakat, 7)Mengembangkan konsep-konsep hidup yang perlu dalam lehidupan.
mengembangkan kata hati, moral, dan nilai-nilai sebagai pedoman perilaku mencapai kemandirian pribadi.
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Pengaruh model Cooperative Learning terhadap Hasil Belajar

Hasil belajar hanya akan diperoleh seseorang setelah melaksanakan aktivitas belajar. Sejalan dengan
Snelbeker, Lapono juga menjadikan perubahan tingkah laku sebagai indikator seseorang memperoleh hasil
belajar atau tidak. Hasil belajar diukur berdasarkan terjadi atau tidaknya perubahan tingkah laku pada diri
seseorang yang telah melaksanakan proses belajar (Tarmili, 2016). Hasil belajar siswa merupakan pencapaian
siswa setelah mengalami kegiatan pembelajaran. Pada penelitian ini pengaruh model STM terhadap hasil
belajar siswa ditentukan dari perbandingan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol, serta peningkatan hasil belajar siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model STM
pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.

Hasil pengujian hipotesis kedua mengungkapkan bahwa hasil belajar siswa kelas eksperimen yang
diajar menggunakan model STM lebih tinggi daripada hasil belajar siswa kelas kontrol yang diajarkan dengan
pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil belajar pada siswa yang diajar dengan
model STM adalah 90,4 atau lebih tinggi dari rat-rata hasil belajar pada siswa yang diajar dengan pendekatan
konvensional dengan rata-rata sebesar 82,8.

Hasil analisis data juga diperkuat dengan hasil pengujian hipotesis pertama dengan menggunakan uji t
diperoleh varians gabungan kedua sampel adalah 31,8145 untuk taraf nyata a = 0,05 dk 38, sehingga thitung
yang dihasilkan adalah 3,418. Sedangkan tinel Yang diperoleh adalah 2,0244. Karena thiung l€bih besar daripada
taper, Maka Ho ditolak dan Hi diterima. Hal ini berarti bahwa hasil belajar siswa yang diajar dengan model
STM lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang diajar dengan pendekatan konvensional.

Penelitian ini telah mengungkapkan bahwa model STM berhasil mempengaruhi hasil belajar siswa.
Keberhasilan ini dikarenakan metode ini memiliki langkah-langkah pembelajaran yang dapat melibatkan siswa
secara aktif dalam belajar baik secara individu maupun kelompok (lIrianto, 2016). Metode ini dalam
pelaksanaannya penelitian dan membuat suatu rancangan produk sebagai ciri khasnya dalam menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa.

Ungkapan di atas juga diperkuat oleh pendapat (Ahmad, 2013) yang menjelaskan bahwa model STM
yaitu model pembelajaran dimana peserta didik dilibatkan dalam kelompok membuat tugas atau topik tertentu.
Model ini merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif learning. Pembelajaran kooperatif adalah
segala bentuk pembelajaran yang memungkinkan para siswa berperan aktif beraktivitas dalam proses
pembelajaran itu sendiri. Baik dalam bentuk interaksi antar siswa maupun antara siswa dengan guru
(Jiwangga & Hidayati, 2016). Pembelajaran kooperatif juga merupakan salah satu metode pembelajaran yang
sangat efektif untuk bisa memberikan suasana pembelajaran yang interaktif, menarik, menyenangkan, dan
dapat meningkatkan aktivitas siswa sehingga para siswa mampu menyerap ilmu dan meningkatkan hasil
belajar (Wibowo, 2016).

Ungkapan ahli di atas, juga sejalan dengan yang peneliti temukan saat penelitian berlansung. Selama
proses pembelajaran berlangsung dikelas eksperimen yang menggunakan model STM), siswa di kelas
eksperimen mempunyai sikap yang sangat merespon terhadap apa yang disampaikan guru karena
pembelajaran yang diawali dengan suatu pembelajaran yang menyenangkan dalam proses pembelajaran.

Aktivitas siswa dalam belajar juga terlihat sangat baik. Semua siswa terlihat semngat dan aktif dalam
pembelajaran. Hal ini dikarenakan setiap siswa dalam kelompok belajarnya mempunyai tugas yang berbeda.
Sehingga hal ini memungkinkan tidak ada siswa yang tidak ikut bekerja dalam kelompok belajarnya
(Rosdiana, Kusmariyatni, Widiana, & Pgsd, 2013). Kesungguhan dan Keterlibatan siswa siswa secara aktif
dalam pembelajaran secara otomatis meningkatkan pengetahuan siswa tehadap materi pelajaran yang
dipelajari dan tentunya berpengaruh pada hasil belajarnya yang lebih baik dari sebelumnya.

Berbeda dengan siswa yang di ajar model STM. Siswa yang di ajar dengan model konvensional pada
kelas kontrol lebih terlihat pasif atau tidak berpatisipasi dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan guru masih
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dominan menggunakan pembelajaran konvensional tanpa memampukan siswa sehingga pembelajaran masih
kurang bermakna bagi siswa. Pembelajaran tersebut ditandai dengan peran dominan dalam guru, siswa dilihat
sebagai objek dan pembelajaran ditafsirkan sebagai transfer pengetahuan (Sari, Zuardi, Reinita, & Zikri,
2020).

Kelas kontrol menggunakan pendekatan konvensional saintifik tanpa memasukkan model pembelajaran
untuk mendukung kegiatan dalam pembelajaran guru hanya untuk memberi pemahaman kepada siswa untuk
mengetahui, memahami, mempraktikkan apa yang sedang dipelajari secara ilmiah. Oleh karena itu, dalam
proses pembelajaran diajarkan agar siswa pencari tahu dari berbagai sumber melalui mengamati, menanya,
mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta untuk semua mata pelajaran (Alman, 2014).

Masa usia sekolah dasar (SD) merupakan masa kanak-kanak akhir yang berlangsung dari usia enam
tahun hingga kira-kira usia sebelas tahun atau dua belas tahun. Menurut Havighurst dalam Susanto (2013:72)
menyimpulkan, Pada masa kanak-kanak akhir sekolah dasar, yaitu usia enam hingga dua belas tahun,
memiliki tugas-tugas perkembangan sebagai berikut : 1) belajar keterampilan fisik untuk pertandingan biasa
sehari-hari, 2) membentuk sikap yang sehat terhadap dirinya sebagai organisme yang tumbuh dan
berkembang, 3) belajar bergaul dengan teman-teman sebayanya, 4) belajar peranan social yang sesuai dengan
pria dan wanita, 5) mengembangkan konsep-konsep yang perlu bagi kehidupan sehar-hari, 6)
mengembangkan kata hati, moralitas, dan suatu skala nilai, 7) mencapai kebebasan pribadi, 8)
mengembangkan sikap-sikap terhadap kelompok-kelompok dan institusi sosial.

Peserta didik kelas V dikelompokkan ke dalam peserta didik kelas tinggi. Perkembangan belajar anak
secara bertahap mulai dari hal-hal yang sederhana ke hal-hal yang lebih kompleks (Depdiknas, 2006).
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa peserta didik SD berada pada tahap operasional kongkrit.
Pada tahap ini, anak mengembangkan pemikiran logis, masih sangat terikat pada fakta-fakta, anak mampu
berpikir logis, tetapi masih terbatas pada objek-objek kongkrit. Hal ini menunjukkan bahwa mereka
mempunyai karakteristik sendiri, di mana dalam proses berpikirnya, mereka belum dapat dipisahkan dari
dunia kongkrit atau hal-hal yang faktual.

Dari hasil temuan penelitian dan analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan model STM dengan pembelajaran
konvensional. Selain itu, hasil penelitian menggunakan model STM juga memperkuat hasil penelitian
terdahulu yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya tentang penggunaan model STM), seperti
penelitian yang dilakukan oleh Lilis, dkk (2015). Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan penggunaan model STM terhadap hasil belajar siswa materi sifat-sifat cahaya dalam membuat
periskop. Selanjutnya hasil penelitian Lubis, dkk (2015) juga menunjukkan bahwa penggunaan model STM
berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional pada kelas
kontrol.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat pengaruh aktivitas siswa yang diajar menggunakan model STM dengan aktivitas siswa yang
diajar menggunakan pendekatan konvensional pada pembelajaran kurikulum 2013 di kelas IV SDN
05 Pasaman. Dengan demikian dapat berpengaruh aktivitas siswa.

2. Terdapat pengaruh hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model STM dengan hasil belajar
siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional pada pembelajaran Kurikulum
2013 di kelas IV SDN 05 Pasaman.

3. Dari hasil penelitian diperoleh informasi bahwa rata-rata proses pembelajaran pada kelas kontrol dan
eksperimen sama-sama mengalami peningkatan kelas eksperimen 66,92%-87,50 dan kelas kontrol
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dari 78,46%-81,33%. Hal ini diyakini karena karakteristik siswa yang hampir sama dan diajarkan oleh
guru yang sama. Meskipun secara persentase peningkatan kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas
kontrol. Sebagaimana kenaikan jarak eksperimen 30,75% hal ini karena model STM terbukti
mengaktifkan siswa lebih aktif dalam belajar mandiri, dan membuat siswa mempunyai wawasan yang
luas. Karena langkah-langkah model STM lebih spesifik dari pada hanya menggunakan model
saintifik
4. Hipotesis 1
Ho : Tidak Terdapat pengaruh Model STM terhadap aktivitas siswa kelas V SDN 05
Pasaman.
H1 : Terdapat Terdapat pengaruh Model STM terhadap aktivitas siswa kelas VV SDN 05
Pasaman.
5. Hipotesis 2
Ho : Tidak Terdapat pengaruh Model STM terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN 05
Pasaman.
H1 . Terdapat pengaruh Terdapat pengaruh Model STM terhadap hasil belajar siswa
kelas V SDN 05 Pasaman.
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